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Acute Decompensated Heart Failure (ADHF) adalah kondisi akut yang 

ditandai oleh penurunan mendadak fungsi jantung yang menyebabkan 

penumpukan cairan Latar Belakang: Acute Decompensated Heart 

Failure (ADHF) adalah kondisi akut yang ditandai oleh penurunan 

mendadak fungsi jantung yang menyebabkan penumpukan cairan di 

paru-paru dan sesak napas. Gangguan pola napas dapat memperburuk 

oksigenasi jaringan sehingga memerlukan intervensi non-farmakologis 

seperti Fowler Po sition dan 20-Minute Mindful Breathing untuk 

membantu mengatasi sesak. Tujuan: Menganalisis pengaruh kombinasi 

20-Minute Mindful Breathing dan Fowler Position terhadap perbaikan 

dyspnea pada pasien dengan ADHF. Metode: Penelitian ini merupakan 

studi kasus pada satu pasien ADHF yang dirawat di ruang ICCU RSUD 

Kanjuruhan Malang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

serta pengukuran menggunakan Edmonton Symptom Assessment Scale 

(ESAS) dan Visual Analog Scale (VAS). Intervensi diberikan selama tiga 

hari dengan pemantauan saturasi oksigen, frekuensi napas, dan tingkat 

sesak. Hasil: Setelah dilakukan intervensi kombinasi selama tiga hari, 

terjadi penurunan frekuensi napas, peningkatan saturasi oksigen, serta 

penurunan tingkat sesak napas. Pasien menunjukkan perbaikan klinis 

yang memungkinkan pemindahan dari ruang ICCU ke ruang perawatan 

biasa. Kesimpulan: Kombinasi 20-Minute Mindful Breathing dan Fowler 

Position efektif mengurangi sesak napas dan memperbaiki pola 

pernapasan pada pasien ADHF, sehingga dapat dijadikan alternatif 

intervensi non-farmakologis dalam praktik keperawatan.

The Effect Of Position Management and 20-Minute Mindful Breathing on Relieving 

Shortness of Breath in Patients with Acute Decompensated Heart Failure (ADHF)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstrak  

Acute Decompensated Heart Failure (ADHF) is an acute condition 

characterized by a sudden decrease in heart function that causes fluid 

buildup in the lungs and shortness of breath. Background: Acute 

Decompensated Heart Failure (ADHF) is an acute condition 

characterized by a sudden decrease in heart function that causes fluid 

buildup in the lungs and shortness of breath. Condition characterized by 

a sudden decline in cardiac function leading to pulmonary congestion 

and dyspnea. Non-pharmacological interventions such as Fowler 

Position and 20-Minute Mindful Breathing may help improve respiratory 

patterns and oxygenation. Objective: To analyze the effect of combining 

20-Minute Mindful Breathing and Fowler Position in reducing dyspnea 

among ADHF patients. Method: A case study was conducted on one 

ADHF patient in the ICCU of Kanjuruhan Hospital, Malang. Data were 

collected through interviews, observations, and the ESAS and VAS 

scales. Interventions were performed for three days while monitoring 

oxygen saturation, respiratory rate, and dyspnea level. Results: After 

three days, the patient’s respiratory rate decreased, oxygen saturation 
increased, and dyspnea symptoms improved. The patient’s condition  
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stabilized and was transferred to a general ward. Conclusion: The 

combination of 20-Minute Mindful Breathing and Fowler Position 

effectively reduces dyspnea and improves breathing patterns in ADHF 

patients 

 

Keyword : ADHF, Dyspnea, Fowler Position, Mindful Breathing. 
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Pendahuluan 

Gagal jantung merupakan salah satu masalah 

kesehatan global yang berdampak besar terhadap 

peningkatan angka morbiditas, mortalitas, dan 

beban ekonomi (Wahdini et al., 2024). Salah satu 

bentuk akut dari kondisi ini adalah Acute 

Decompensated Heart Failure (ADHF), yaitu 

keadaan ketika tanda dan gejala gagal jantung 

memburuk secara mendadak atau dalam waktu 

singkat. Kondisi ini sering dialami oleh pasien 

dengan riwayat gagal jantung kronis yang 

mengalami dekompensasi, namun juga dapat terjadi 

pertama kali pada individu tanpa riwayat penyakit 

jantung sebelumnya (Nursita & Pratiwi, 2020). 

Menurut World Health Organization (2020) 

lebih dari 64 juta orang di dunia menderita gagal 

jantung, dan sekitar 17–45% di antaranya 

mengalami episode dekompensasi akut setiap 

tahunnya. Di Indonesia, data dari Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kardiovaskular Indonesia (2022) 

menunjukkan bahwa prevalensi gagal jantung terus 

meningkat seiring bertambahnya usia, di mana 

sekitar 30% pasien lansia dengan penyakit jantung 

koroner berisiko tinggi mengalami ADHF. Kondisi 

ini menjadi penyebab utama pasien lanjut usia 

dirawat di rumah sakit dan berkontribusi signifikan 

terhadap meningkatnya angka mortalitas 

kardiovaskular.  

Secara klinis, ADHF terjadi ketika jantung 

kehilangan kemampuan untuk memompa darah 

secara efektif, sehingga menyebabkan peningkatan 

tekanan pengisian jantung dan penumpukan cairan 

di paru-paru (Tazkirah et al., 2023). Akibatnya, 

pasien sering mengalami sesak napas, takipnea, 

orthopnea, maupun paroxysmal nocturnal dyspnea 

(Nisa Meina Nirmala & furkon nurhakim, 2023). 

Gangguan pola napas ini menyebabkan penurunan 

oksigenasi jaringan, hipoksemia, dan peningkatan 

kerja otot pernapasan yang dapat memperburuk 

fungsi jantung (Ginting et al., 2025). Dalam kondisi 

yang lebih berat, pasien berisiko mengalami syok 

kardiogenik dan sindrom kardiorenal, yaitu kondisi 

di mana gangguan fungsi jantung dan ginjal saling 

memperburuk satu sama lain. 

Penanganan pasien ADHF umumnya 

berfokus pada intervensi farmakologis seperti 

diuretik, vasodilator, dan inotropik. Namun, 

keberhasilan terapi juga sangat dipengaruhi oleh 

dukungan intervensi non-farmakologis yang dapat 

membantu memperbaiki pola napas dan mengurangi 

keluhan sesak (Heidenreich et al., 2022). Salah satu 

kombinasi intervensi yang dinilai efektif adalah 20-

Minute Mindful Breathing dan Fowler Position. 

Teknik pernapasan mindful membantu pasien 

memusatkan perhatian pada napas, mengurangi 

kecemasan, menurunkan tekanan darah, serta 

menstabilkan denyut jantung (Ng et al., 2021). 

Sementara posisi Fowler, yaitu posisi setengah 

duduk dengan kemiringan 60–90°, berfungsi untuk 

meningkatkan ekspansi paru, memperlancar 

pertukaran gas, dan mengurangi tekanan pada 

diafragma sehingga mempermudah proses 

pernapasan (Akpinar & Topacoglu, 2021).  

Meskipun kedua intervensi ini telah terbukti 

bermanfaat secara individual, penelitian yang 

mengombinasikan keduanya secara simultan pada 

pasien ADHF masih terbatas, terutama dalam 

konteks pelayanan keperawatan di ruang perawatan 

intensif. Belum banyak bukti ilmiah yang 

menunjukkan seberapa besar efektivitas kombinasi 

mindful breathing dan Fowler position terhadap 

perbaikan pola napas dan pengurangan tingkat sesak 

pada pasien ADHF di Indonesia. Kondisi ini 

menimbulkan kebutuhan akan penelitian yang lebih 

mendalam untuk membuktikan manfaat intervensi 

tersebut sebagai terapi pendamping yang aman, 

mudah diterapkan, dan berorientasi pada 

kenyamanan pasien. 

Dengan demikian, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan intervensi non-farmakologis yang 

efektif dalam praktik keperawatan, khususnya bagi 

pasien dengan gangguan pola napas akibat ADHF. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

penerapan kombinasi 20-Minute Mindful Breathing 

dan Fowler Position sebagai bagian dari standar 

asuhan keperawatan pada pasien dengan gagal 

jantung akut di rumah sakit. 

 

Bahan dan Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus (case study) untuk mengeksplorasi pengaruh 

kombinasi 20-Minute Mindful Breathing dan 

Fowler Position terhadap penurunan sesak napas 

pada pasien dengan Acute Decompensated Heart 

Failure (ADHF). Studi dilakukan di ruang Intensive 

Cardiac Care Unit (ICCU) RSUD Kanjuruhan 

Malang pada satu pasien berusia 79 tahun dengan 

diagnosis medis ADHF. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi langsung, 

dan pemeriksaan fisik, serta menggunakan 

instrumen penilaian Visual Analog Scale (VAS) dan 

Edmonton Symptom Assessment Scale (ESAS) 

untuk mengukur tingkat sesak napas. Intervensi 

diberikan selama tiga hari berturut-turut, masing-

masing selama 20 menit per sesi, dengan penerapan 

posisi Fowler dan latihan pernapasan mindful. 

Selama intervensi, perawat memantau 

frekuensi napas, saturasi oksigen (SpO₂), tekanan 
darah, dan tingkat kenyamanan pasien. Data hasil 

observasi sebelum dan sesudah intervensi 

dibandingkan untuk menilai perubahan klinis yang 

terjadi. Analisis dilakukan secara deskriptif, dengan 

membandingkan kondisi fisiologis dan subjektif 

pasien sebelum dan setelah penerapan intervensi. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran 

empiris tentang efektivitas kombinasi 20-Minute 

Mindful Breathing dan Fowler Position sebagai 

intervensi non-farmakologis dalam mengurangi 

sesak napas pada pasien ADHF. 
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Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Perubahan Kondisi Pasien Selama Intervensi Kombinasi 20-Minute Mindful Breathing Dan 

Fowler Position. 

Hari  Frekuensi Saturasi  Tekanan Darah Skor Sesak Napas Keterangan 

Intervensi  
Napas 

(x/m) 

O2 (%) (mmHg) (VAS) 
Klinis  

Hari Ke-1  24 96 134/84 6 Pasien tampak sesak, 

napas cepat dan dangkal 

Hari Ke-2 22 98 130/82 4 Sesak berkurang, pasien 

tampak lebih rileks 

Hari Ke-3  20 99 128/80 3 Pola napas teratur, pasien 

lebih tenang dan nyaman 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa setelah tiga hari intervensi, terdapat peningkatan kondisi klinis 

yang signifikan. Frekuensi napas menurun dari 24 menjadi 20 kali per menit, menunjukkan peningkatan 

efektivitas ventilasi. Saturasi oksigen meningkat dari 96% menjadi 99%, yang menandakan pertukaran gas di 

alveoli lebih optimal. Tekanan darah pasien menurun secara bertahap dari 134/84 mmHg menjadi 128/80 

mmHg, mengindikasikan adanya penurunan beban kerja jantung. Skor sesak napas berdasarkan Visual Analog 

Scale (VAS) juga menurun dari 6 menjadi 3, menunjukkan berkurangnya tingkat dispnea hingga 50%. Pasien 

tampak lebih tenang, mampu tidur dengan posisi semi-Fowler, dan tidak mengalami sesak berat.

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

kombinasi 20-Minute Mindful Breathing dan 

Fowler Position efektif dalam menurunkan sesak 

napas serta memperbaiki saturasi oksigen pada 

pasien dengan Acute Decompensated Heart Failure 

(ADHF). Intervensi ini memberikan efek fisiologis 

dan psikologis yang saling mendukung dalam 

meningkatkan ventilasi paru dan menurunkan beban 

kerja jantung. Penurunan frekuensi napas dan 

peningkatan saturasi oksigen menunjukkan bahwa 

intervensi membantu memperbaiki pertukaran gas di 

alveoli (Made Septia Merta Jaya et al., 2024). 

Menurut Tunuguntla et al. (2025) pasien ADHF 

mengalami peningkatan tekanan vena pulmonalis 

yang menyebabkan edema paru dan menurunkan 

kapasitas pertukaran gas. Dengan latihan 

pernapasan mindful, pasien diajarkan untuk 

mengatur ritme napas secara perlahan dan dalam, 

sehingga meningkatkan ventilasi alveolar dan 

mengurangi penumpukan karbon dioksida 

(Mutawarudin, 2022). Aktivitas ini juga 

menurunkan resistensi pembuluh darah perifer dan 

tekanan intratorakal, yang berdampak pada 

penurunan beban kerja jantung (Yuan et al., 2021). 

Posisi Fowler memperbaiki mekanika 

pernapasan dengan cara menurunkan tekanan pada 

diafragma dan memungkinkan paru-paru 

mengembang lebih luas (Njoroge & Teerlink, 2021). 

Posisi setengah duduk dengan kemiringan 60–90° 

dapat meningkatkan tidal volume hingga 20–25% 

dan memperbaiki distribusi udara ke seluruh lobus 

paru. Efek ini berkontribusi terhadap peningkatan 

saturasi oksigen yang diamati pada pasien(Annisha 

et al., 2023). 

Selain efek fisiologis, latihan mindful 

breathing juga memberikan manfaat psikologis 

yang signifikan. Teknik ini menurunkan aktivitas 

sistem saraf simpatis dan mengaktifkan sistem 

parasimpatis, yang berperan dalam relaksasi tubuh 

dan kestabilan emosi. Menurut Ng et al. (2021) 

praktik pernapasan mindful selama 20 menit 

terbukti menurunkan tekanan darah sistolik, 

mengurangi kecemasan, dan memperbaiki 

keseimbangan otonom pada pasien kardiovaskular 

(Pambudi & Widodo, 2020). 

Pada pasien ADHF, kecemasan akibat sesak 

napas sering memperberat kondisi karena 

meningkatkan kebutuhan oksigen dan mempercepat 

frekuensi napas (Tan et al., 2019). Dengan mindful 

breathing, pasien belajar menerima sensasi tubuh 

secara sadar tanpa reaksi berlebihan, sehingga 

menurunkan stres dan memungkinkan sistem 

respirasi bekerja lebih efisien. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Nursita dan Pratiwi (2020) 

yang menegaskan pentingnya intervensi non-

farmakologis seperti pengaturan posisi dan latihan 

pernapasan dalam meningkatkan oksigenasi pada 

pasien gagal jantung dekompensasi akut. Kombinasi 

kedua intervensi memberikan efek sinergis: posisi 

Fowler memfasilitasi perbaikan mekanik respirasi, 

sementara mindful breathing memperbaiki kontrol 

respirasi dan respon fisiologis terhadap stress 

(Nursita & Pratiwi, 2020). Peningkatan saturasi 

oksigen sebesar 3% dan penurunan skor VAS 

sebesar 50% menunjukkan bahwa kombinasi ini 

bukan hanya memperbaiki aspek fisiologis, tetapi 
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juga meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup 

pasien. Hasil ini relevan dengan prinsip holistic 

nursing care, di mana intervensi ditujukan tidak 

hanya pada aspek fisik, tetapi juga pada 

keseimbangan mental dan emosional pasien (Eka 

Wahyuni & Yustia Nova Annisa, 2020).  

Temuan ini memberikan implikasi langsung 

bagi praktik keperawatan, terutama di ruang 

perawatan intensif. Kombinasi 20-Minute Mindful 

Breathing dan Fowler Position dapat diterapkan 

sebagai bagian dari intervensi standar non-

farmakologis pada pasien dengan gangguan pola 

napas akibat gagal jantung (Chen et al., 2022). 

Intervensi ini bersifat sederhana, tidak invasif, dan 

dapat dilakukan oleh perawat tanpa memerlukan alat 

khusus. Selain meningkatkan kenyamanan pasien, 

intervensi ini juga mendukung efektivitas terapi 

farmakologis dengan membantu menurunkan 

tekanan vena pulmonalis dan memperbaiki 

oksigenasi jaringan. Penerapan rutin teknik ini juga 

berpotensi mengurangi lama perawatan dan 

meningkatkan outcome klinis pasien dengan ADHF. 
 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi intervensi 20-Minute Mindful Breathing 

dan Fowler Position memberikan pengaruh positif 

terhadap perbaikan pola pernapasan dan penurunan 

tingkat sesak napas pada pasien dengan Acute 

Decompensated Heart Failure (ADHF). Penerapan 

kedua intervensi secara bersamaan mampu 

menyeimbangkan fungsi fisiologis dan psikologis 

pasien melalui peningkatan ventilasi alveolar, 

penurunan beban kerja jantung, serta peningkatan 

relaksasi dan kenyamanan. Efektivitas intervensi ini 

tampak dari perbaikan frekuensi napas, peningkatan 

saturasi oksigen, dan penurunan intensitas sesak 

yang dialami pasien selama tiga hari perawatan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi antara 

teknik pernapasan mindful dan pengaturan posisi 

tubuh dapat menjadi pendekatan non-farmakologis 

yang efektif dan aplikatif dalam praktik 

keperawatan, khususnya bagi pasien dengan 

gangguan pola napas akibat gagal jantung 

dekompensasi akut. Kombinasi kedua intervensi ini 

tidak hanya mendukung stabilitas fisiologis, tetapi 

juga meningkatkan aspek emosional dan adaptasi 

pasien terhadap kondisi penyakitnya. Oleh karena 

itu, implementasi rutin dari mindful breathing dan 

posisi Fowler di ruang perawatan intensif dapat 

dijadikan strategi keperawatan berbasis bukti untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan mempercepat 

pemulihan pasien dengan ADHF. 
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